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Abstrak — Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh absorptive capacity (kapasitas
menyerap pengetahuan) dan innovation capacity (kapasitas inovasi) terhadap business performance
(kinerja bisnis) UMKM bakso di Kota Bekasi. UMKM memiliki peran penting dalam mendukung
perekonomian Indonesia, khususnya sektor kuliner yang berkontribusi signifikan terhadap penciptaan
lapangan kerja dan produk domestik bruto (PDB). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan populasi sebanyak 100 pelaku UMKM bakso yang diambil menggunakan teknik sampel acak.
Hasil analisis menunjukkan bahwa absorptive capacity, yang mencakup kemampuan untuk mengenali,
menyerap, dan mengaplikasikan pengetahuan eksternal, memiliki pengaruh positif terhadap inovasi
dan business performance. Innovation capacity, yang melibatkan pengembangan produk dan proses
baru, juga berperan penting dalam meningkatkan daya saing dan efisiensi operasional UMKM.
Business performance diukur melalui indikator pertumbuhan jumlah pelanggan, diversifikasi produk,
dan efisiensi operasional. Kesimpulannya, penguatan absorptive capacity dan innovation capacity
dapat meningkatkan business performance secara signifikan, memberikan keunggulan kompetitif, dan
mendorong keberlanjutan usaha UMKM bakso di tengah persaingan pasar yang semakin ketat.
Penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi pelaku UMKM untuk terus berinovasi dan
mengembangkan kapasitas internal mereka guna menghadapi dinamika pasar.

Kata Kunci: Absorptive Capacity, Innovation Capacity, Business Performance, UMKM Bakso.

Abstract — This study aims to analyze the influence of absorption capacity and innovation capacity on
business performance in meatball MSMEs in Bekasi City. MSMEs have an important role in
supporting the Indonesian economy, especially in the culinary sector, which makes a substantial
contribution to gross domestic product (GDP) and employment creation. This study uses a
quantitative approach with a population of 100 meatball MSME actors taken using random sampling
techniques. The results of the analysis show that absorptive capacity, which includes the ability to
recognize, absorb, and apply external knowledge, has a positive influence on innovation and business
performance. Innovation capacity, which involves the development of new products and processes,
also crucial to boosting MSMEs’ operational effectiveness and competitiveness. Business
performance is assessed through indicators of customer growth, product diversification, and
operational efficiency. In conclusion, strengthening absorptive capacity and innovation capacity can
significantly improve business performance, provide meatball MSME businesses a competitive edge,
and promote their sustainability in the midst of escalating market competition. The practical
implications of this study encourage MSME actors to keep innovating and building their internal
capacity to deal with market dynamics.
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PENDAHULUAN

Perekonomian negara merupakan salah satu faktor esensial dalam menentukan tingkat
kesejahteraannya (Munthe et al., 2023). Pertumbuhan ekonomi yang baik memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap kesejahteraan sosial dan memengaruhi pendapatan
masyarakat umum (Sultana & Turkina, 2020). Dengan kata lain, ketika ekonomi tumbuh,
masyarakat umum juga akan memiliki kesempatan untuk berpartisipasi dalam kegiatan
ekonomi dan memperoleh keuntungan dari pendapatan (Dasopang, 2020). Pemerintah dan
penduduk merupakan komponen penting dari kegiatan ekonomi di setiap negara, sehingga tidak
dapat diabaikan ketika timbul masalah dari keduanya dalam kegiatan ekonomi (Syahyono,
2021a). Justru dalam keadaan seperti ini, baik masyarakat maupun pemerintah hendaknya
bahu-membahu dan menemukan solusi untuk menyelesaikan masalah ekonomi tersebut
(Reyhan Amanda & Roni, 2022).

Salah satu komponen utama ekonomi di Indonesia adalah Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) (Abdillah et al., 2019). UMKM menyuplai sekitar 60% dari Produk
Domestik Bruto (PDB) yang menyediakan ruang kerja bagi sebagian besar pekerja nasional
(Halwati & Arifin, 2020). Kuliner bakso merupakan salah satu santapan paling populer di
Indonesia, dengan permintaan tinggi di banyak daerah, termasuk Kota Bekasi. Walaupun sektor
UMKM makanan bakso memiliki potensi besar, banyak di antara pelaku usaha yang
menghadapi berbagai tantangan dalam memelihara dan meningkatkan kinerja bisnis (business
performance) mereka (Pratama, 2024). Di tengah kondisi yang semakin kompetitif,
kemampuan UMKM dalam menyerap pengetahuan (absorptive capacity) dan mengembangkan
kapasitas inovasi (innovation capacity) menjadi faktor kunci dalam menentukan keberhasilan
bisnis (Kusumawardhany, 2018).

Kinerja perusahaan sangat memengaruhi perkembangan perusahaan (Agustini & Tarigan,
2023). Oleh karena itu, fungsi UMKM harus senantiasa dioptimalkan. Kompetensi
kewirausahaan memiliki kemampuan meningkatkan kinerja perusahaan sehingga menjadi lebih
unggul dan kompetitif (Yolanda, 2024). Selain itu, kemampuan kewirausahaan diperoleh dari
kompetensi kewirausahaan sebagai keterampilan khusus (Mukrodi et al., 2021). Untuk
mencapai kesuksesan di masa mendatang, sangatlah penting menjalankan bisnis, baik kecil
maupun besar (Safitril et al., t.t.). Kompetensi kewirausahaan merupakan kombinasi sikap,
kemampuan, dan keterampilan yang perlu dikembangkan dan diasah oleh para pelaku bisnis
agar mampu menghasilkan kinerja kerja sebaik mungkin saat menangani usahanya sendiri
(Anisa, 2023). Menurut (Drucker, 1985), hakikat bisnis adalah kemampuan untuk menciptakan
sesuatu yang baru dan unik melalui pemikiran yang inovatif dan kreatif. Banyak orang, baik
wirausahawan atau bukan, berhasil hanya karena mereka adalah pemikir yang inovatif dan
kreatif (Kesrasetda, 2020).

Innovation capacity merujuk pada kemampuan perusahaan untuk mengembangkan ide
baru, produk, proses, atau layanan yang dapat meningkatkan daya saing bisnis (Indranata et al.,
2022). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut memiliki dampak
yang signifikan terhadap business performance (Dewi Anisa, 2023). Business performance
dapat diukur dari berbagai aspek, seperti peningkatan penjualan, efisiensi operasional, dan
kepuasan pelanggan (Golgeci & Kuivalainen, 2020). Kemampuan suatu bisnis untuk
menganalisis data eksternal, menerapkan, dan menggunakannya untuk menghasilkan laba
dikenal sebagai absorptive capacity (Dzhengiz & Niesten, 2019). Kapasitas ini penting bagi
UMKM supaya dapat terus mengikuti perkembangan teknologi, tren pasar, dan perilaku
konsumen (Novillo-Villegas et al., 2022).

Industri makanan merupakan industri yang tidak lekang oleh waktu karena sangat
menguntungkan dan banyak dibutuhkan (Setyowati & Tutiasri, 2021). Semua orang butuh
makanan dan hampir semua orang bisa membuat makanan. Jika tren ini terus berlanjut, akan
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lebih mudah untuk memperoleh informasi dan petunjuk melalui saluran komunikasi (Rizqy et
al., 2021). Komponen tersebut merupakan dasar untuk memulai bisnis makanan, meskipun
mungkin awalnya tidak terlalu berhasil (Joenoes & Santosa, 2024). Hal ini terutama jika
konsep usahanya menyesuaikan dengan kemampuan permodalan untuk menjual beberapa
produk secara langsung (Asrida Harmoko, 2019). UMKM sangat membantu penyerapan tenaga
kerja, dan banyak tenaga kerja yang saat pertama kali di-PHK menjadi pemilik usaha, sebut
saja dimulai dari warung bakso yang ada di kota Bekasi sebagai contoh (Sunarsi, 2020). Walau
demikian, penelitian yang mengkaji hubungan antara absorptive capacity dan innovation
capacity terhadap business performance UMKM makanan, khususnya di sektor bakso, masih
terbatas (Cordero P & Ferreira, 2019).

Kota Bekasi, Jawa Barat dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki perkembangan
pesat dalam sektor UMKM, khususnya di bidang kuliner (Reid, 2019). Penelitian ini akan
berfokus kepada UMKM yang bergerak di bidang produksi dan penjualan bakso selama
periode 2022-2024. Tujuan penelitian yaitu untuk menjawab pertanyaan bagaimana absorptive
capacity dan innovation capacity memengaruhi business performance UMKM di Kota Bekasi
serta menyediakan rekomendasi yang praktis bagi pelaku usaha guna meningkatkan daya saing
dan pertumbuhan bisnis mereka (Elsa Aldelia et al., 2021).

Beberapa penelitian empiris yang telah menguji hubungan antara absorptive capacity,
innovation capacity, dan business performance (Yildiz et al., 2024) menemukan bahwa
absorptive capacity memediasi hubungan antara knowledge sharing (berbagi pengetahuan) dan
innovation capacity. Pengetahuan yang diserap dari lingkungan eksternal memungkinkan
perusahaan untuk meningkatkan inovasi, yang pada gilirannya meningkatkan business
performance (S. Syahyono, 2022). Penelitian oleh Flatten et al. (2011) juga menunjukkan
bahwa absorptive capacity memainkan peran penting dalam mengembangkan innovation
capacity, yang berkontribusi terhadap peningkatan business performance di sektor UMKM.
Dengan kata lain, perusahaan yang memiliki kapasitas untuk menyerap pengetahuan eksternal
cenderung lebih inovatif sehingga pada akhirnya meningkatkan daya saing dan business
performance (Mahmood & Mubarik, 2020).

METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif, karena
data Absorptive Capacity (X1) dan Innovation Capacity (X2) terhadap Business Performance
(YY) yang diperoleh berupa data kuantitatif.

Menurut S. Syahyono (2019b), penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang
menggunakan prosedur statistik atau metode lain dari kuantifikasi (pengukuran) untuk
menghasilkan temuan yang dapat diamati (dilakukan). Penerapan metode penelitian kuantitatif
menurut Sinar & Utama (2015) berlandaskan kepada positivisme, yaitu dilakukan untuk
menganalisis populasi atau sampel yang relevan. Data dikumpulkan melalui instrumen
penelitian dan dianalisis menggunakan metode kuantitatif atau statistik, dengan tujuan
mengevaluasi hipotesis yang telah ditetapkan (Tambunan, 2020).

Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena data yang akan
dianalisis adalah data rasio, dan tujuan utamanya adalah untuk mengetahui sejauh mana
hubungan antar variabel yang diteliti (Pratama, 2020).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Evaluasi Pengukuran Outer Model - Lower Order Construct
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1) Reliabilitas Indikator
Outer loading

Langkah pertama dalam penilaian outer model melibatkan pemeriksaan outer loading dari
indikator-indikator. Tingginya outer loading menandakan banyaknya kesamaan dalam konstruk
tersebut. Nilai minimum outer loading adalah 0,8 (Syahyono, 2016). Hasil pengujian outer
loading dapat dilihat dalam Tabel 1.1 berikut:

Absorptive Business Innovation
Capacity Performance Capacity

ABS1 0.994
ABS3 0.956
ABS4 0.944
ABS5 0.993
ABS6 0.987
BUS1 0.942
BUS2 0.761
BUS3 0.911
BUS4 0.855
BUSS 0.930
BUS6 0.727
INNOV1 0.981
INNOV?2 0.795
INNOV3 0.981
INNOV4 0.763
INNOV5 0.935
INNOV6 0.965

Berdasarkan hasil pengujian validitas konvergen pada Tabel 1.1 maka dapat diketahui
bahwa seluruh indikator memiliki nilai outer loading >0,70. Oleh karena itu, seluruh indikator
dalam penelitian ini dapat dinyatakan telah memenuhi kriteria.

2) Alfa Cronbach dan Reliabilitas Komposit (Internal Consistency Reliability)

Pengujian yang perlu dilakukan terhadap outer model selanjutnya adalah uji internal
consistency reliability (reliabilitas konsistensi). Uji ini dilakukan melalui nilai alfa Cronbach
dan reliabilitas komposit. Nilai alfa Cronbach menggambarkan korelasi indikator pada suatu
konstruk, sedangkan reliabilitas komposit melihat perbedaan outer loading dari variabel
indikator. Dikatakan bahwa nilai alfa Cronbach dan reliabilitas komposit yang diterima harus
bernilai lebih dari 0,6.

Outer Loading
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Tabel 1. Alfa Cronbach dan Reliabilitas Komposit (Internal Consistency Reliability)

- Composite Composite Ave_rage
Construct Reability | Cronbanch’s Reabili -~ Variance
L eability Reability

and Validity Alpha (rho_a) (rho_c) Extracted
- - (AVE)
Absorptive Capacity 0.928 0.949 0.943 0.737
Business 0.987 0.988 0.990 0.950

Performance

Innovation Capacity 0.955 0.969 0.965 0.824

Hasil pengujian pada Tabel 1.2 menunjukkan bahwa seluruh variabel laten memenuhi
kriteria uji reliabilitas. Hal tersebut didasarkan pada nilai alfa Cronbach dan reliabilitas
komposit seluruh variabel laten memiliki nilai >0,7. Maka dari itu, seluruh variabel laten
dinyatakan reliabel setelah memenuhi semua kriteria pengukuran.

Validitas Konvergen (AVE)

Validitas konvergen mengacu kepada sejauh mana sebuah konstruk mampu untuk
mengukur setiap indikatornya. Pengujian validitas konvergen dapat dilakukan dengan
mengevaluasi average variance extracted (AVE). Menurut Hair et al. (2022) ketika nilai AVE
lebih besar dari 0,5 maka konstruk tersebut mampu menjelaskan lebih dari 50% varian
indikatornya.

Untuk kelompok variabel Absorptive Capacity hingga Business Performance, nilai AVE
berada di antara 0,737 hingga 0,950, menunjukkan kemampuan yang kuat dalam menjelaskan
varian indikator-indikatornya. Variabel X1 hingga X2 memiliki nilai AVE antara 0,737 hingga
0,824, yang juga menunjukkan validitas konvergen yang baik. Secara keseluruhan, nilai AVE
untuk variabel-variabel ini berada di atas ambang batas 0,5, yang menunjukkan bahwa
konstruk-konstruk tersebut memiliki validitas konvergen yang memadai hingga sangat baik.
Validitas Diskriminan

Evaluasi untuk menilai seberapa berbeda suatu konstruk dengan konstruk lainnya untuk
menangkap fenomena perbedaan yang dimiliki masing-masing dapat dilakukan dengan uji
validitas diskriminan (S. Syahyono & Perusahaan, 2020). Umumnya, peneliti menggunakan
beberapa uji yang digunakan dalam validitas diskriminan, seperti Fornell-Larcker criterion,
cross-loading, dan heterotrait-monotrait ratio (HTMT) (Hair et al., 2022).

Kriteria pertama yang perlu diperhatikan pada validitas diskriminan adalah Fornell-
Larcker criterion. Untuk dapat memenuhi kiteria pada uji ini, nilai akar kuadrat dari AVE harus
lebih besar dari nilai hubungan tertingginya dengan konstruk lain, yang dapat dilihat pada
Tabel. 2.3 berikut ini:

Fornell-Larcker criterion

Fornell-Larcker Absorptive Business Innovation
criterion Capacity Performance Capacity
Absorptive Capacity 0.975
Business
Performance 0.933 0.858
Innovation Capacity 0.981 0.944 0.908

Berdasarkan tabel di atas, nilai akar kuadrat dari AVE untuk masing-masing konstruk
sudah lebih besar dari korelasi dengan konstruk lainnya yang artinya angka tersebut sudah
memenuhi Fornell-Larcker criterion.

Kriteria selanjutnya yang perlu diperhatikan adalah nilai cross-loading. Menurut kriteria
ini, outer loading suatu indikator pada konstruk terkait harus lebih besar daripada cross-loading
pada konstruk lainnya (S. Syahyono, 2018). Nilai loading factor dapat dilihat pada Tabel 2.4
sebagai berikut:
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Cross-Loading

Cross-Loadings Absorp'give Business Innovat_ion
Capacity Performance Capacity
Absorptive Capacityl 0.994 0.935 0.981
Absorptive Capacity3 0.956 0.887 0.940
Absorptive Capacity4 0.944 0.852 0.909
Absorptive Capacity5 0.993 0.937 0.981
Absorptive Capacity6 0.987 0.931 0.968
Business Performancel 0.903 0.942 0.907
Business Performance?2 0.565 0.761 0.607
Business Performance3 0.909 0.911 0.907
Business Performance4 0.791 0.855 0.826
Business Performance5 0.951 0.930 0.938
Business Performance6 0.569 0.727 0.576
Innovation Capacityl 0.992 0.932 0.981
Innovation Capacity2 0.710 0.710 0.795
Innovation Capacity3 0.994 0.935 0.981
Innovation Capacity4 0.673 0.724 0.763
Innovation Capacity5 0.940 0.890 0.935
Innovation Capacity6 0.971 0.917 0.965

Berdasarkan tabel di atas dapat dinyatakan bahwa nilai masing-masing dari outer loading
lebih tinggi daripada cross-loading pada konstruk lainnya.

Kriteria lain yang penting untuk diperhatikan dalam validitas diskriminan adalah
heterotrait-monotrait ratio (HTMT). HTMT adalah mean dari seluruh hubungan antara
indikator lintas konstruk. Menurut S. Syahyono (2020), nilai maksimum korelasi HTMT adalah
0,9. Nilai korelasi HTMT lebih dari 0,9 menunjukkan kurangnya validitas diskriminan.

Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT):

Heterotrait-Monotrait Ratio Absorptive Business Innovation
(HTMT) Capacity Performance Capacity
Absorptive Capacity
Business Performance 0.953
Innovation Capacity 1.002 0.981

Berdasarkan tabel tersebut tidak ada nilai korelasi HTMT yang lebih dari 0,9. Nilai
tersebut telah memenuhi kriteria HTMT dan memenuhi uji validitas diskriminan.

Pada tahap ini, setiap konstruk telah memenuhi seluruh kriteria yang diperlukan dalam uji
validitas diskriminan sehingga dapat disimpulkan bahwa masing-masing konstruk berbeda
secara empiris dengan konstruk lainnya dan mampu menangkap fenomena yang tidak diwakili
oleh konstruk lain di dalam model. Oleh karena itu, setiap indikator dinyatakan memenuhi
kriteria uji validitas diskriminan (Syahyono, 2021).

Sektor UMKM, terutama di bidang kuliner seperti bisnis bakso di Kota Bekasi, esensial
dalam mendukung pertumbuhan ekonomi dan menyediakan lapangan kerja bagi masyarakat
(Ekonomi et al., 2023). Di Indonesia, UMKM memiliki peran vital karena menyumbang sekitar
60% dari Produk Domestik Bruto (PDB) serta menjadi sektor yang menyerap mayoritas tenaga
kerja nasional (Harianto & Sari, 2021). Oleh karena itu, UMKM diakui sebagai salah satu pilar
utama dalam memperkuat perekonomian, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, serta
menciptakan distribusi pendapatan yang lebih merata (Tholib Baladraf et al., 2021).
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Bisnis bakso sebagai salah satu jenis makanan populer yang memiliki permintaan tinggi,
menunjukkan potensi besar dalam menyerap tenaga kerja, terutama dari kalangan masyarakat
berpendidikan rendah hingga menengah (Syahyono, 2021b). Banyaknya pedagang bakso yang
bermunculan di Kota Bekasi turut menciptakan peluang pekerjaan bagi warga sekitar, yang
pada gilirannya membantu mengurangi tingkat pengangguran dan meningkatkan taraf hidup
masyarakat (Rudy Pramono & Adolf J. N. Parhusip, 2017). Industri bakso tidak sekadar
menyediakan produk konsumsi, tetapi juga menjadi salah satu instrumen yang mendorong
pemerataan ekonomi (Bahtiar, 2022). Masyarakat dari berbagai lapisan sosial, termasuk pekerja
harian dan pengusaha kecil, dapat merasakan manfaat ekonomi dari sektor ini, sehingga turut
mengurangi kesenjangan sosial dan ekonomi (Setiaboma et al., 2021).

Namun, untuk mempertahankan daya saing dan keberlanjutan usaha, UMKM bakso
dihadapkan oleh tantangan yang semakin kompleks di era persaingan global (Della Alvida &
Ida Royani, 2024). Di sini, dua faktor kunci yang diidentifikasi sebagai penentu keberhasilan
UMKM adalah absorptive capacity (kapasitas penyerapan) dan innovation capacity (kapasitas
inovasi) (Ristanti et al., 2022). Absorptive capacity merupakan kemampuan perusahaan untuk
mengenali nilai pengetahuan eksternal, menyerapnya, dan mengaplikasikannya guna
menciptakan keuntungan komersial (Limaj & Bernroider, 2019). Dalam konteks UMKM,
kapasitas ini sangat penting agar pelaku usaha dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan
teknologi, perubahan tren pasar, dan kebutuhan konsumen (Kale et al., 2019). Penyerapan
pengetahuan ini melibatkan empat dimensi utama, yaitu akuisisi, asimilasi, transformasi, dan
eksploitasi (Syahyono, 2019). Dengan kata lain, UMKM yang mampu mengidentifikasi dan
mengintegrasikan informasi baru dari lingkungan eksternal, seperti pasar atau mitra bisnis,
akan memiliki peluang lebih besar untuk meningkatkan kinerja dan inovasinya (Ulum et al.,
2023).

Di sisi lain, innovation capacity merujuk pada kemampuan UMKM untuk
mengembangkan, memperkenalkan, dan memasarkan produk atau layanan baru yang mampu
meningkatkan daya saing bisnis (Rahardiyan, 2020). Inovasi, baik dalam bentuk produk
maupun proses, menjadi salah satu pendorong utama dalam menghadapi dinamika pasar yang
cepat berubah, khususnya di sektor kuliner (Masnun et al., 2024). Inovasi dalam produk,
misalnya variasi jenis bakso, kualitas bahan baku, atau cara penyajian yang lebih modern
(Syahyono, 2017), mampu menarik minat konsumen dan meningkatkan kepuasan pelanggan
(Aryoni et al., 2019). Selain itu, inovasi proses yang berfokus kepada efisiensi operasional
dapat membantu mengurangi biaya produksi, mempercepat pelayanan, serta meningkatkan
keuntungan (Wally & Abdollah, 2022). UMKM yang fleksibel dalam mengadopsi inovasi
memiliki keunggulan kompetitif lebih besar, karena mampu menyesuaikan diri dengan kondisi
pasar dan perubahan selera konsumen (Mulis et al., 2020).

Penelitian ini mengkaji bagaimana pengaruh absorptive capacity dan innovation capacity
terhadap business performance UMKM bakso di Kota Bekasi. Business performance diukur
melalui beberapa indikator, yaitu peningkatan jumlah pelanggan, diversifikasi produk, dan
efisiensi operasional (Hartato & Handoyo, 2021). Peningkatan jumlah pelanggan
mencerminkan daya tarik bisnis dan keberhasilan dalam mempertahankan pelanggan yang
sudah ada, serta menarik pelanggan baru (Sinar & Utama, 2015). Diversifikasi produk, seperti
penambahan variasi jenis bakso atau kombinasi menu, memberikan pilihan lebih kepada
konsumen dan menciptakan nilai tambah yang berbeda dibandingkan pesaing (Alamsyah et al.,
2019). Sementara itu, efisiensi operasional mencakup upaya mengoptimalkan proses produksi
atau distribusi agar lebih cepat dan hemat biaya, sehingga mampu menekan harga jual tanpa
mengurangi kualitas produk (Andy Setioko, 2023).

Lebih jauh lagi, penelitian ini mencatat bahwa tingkat keberhasilan inovasi dan
penyerapan pengetahuan sangat bergantung terhadap basis pengetahuan dan kemampuan
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UMKM itu sendiri dalam mengasimilasi teknologi digital serta memanfaatkannya secara efektif
(Baso Saleh & Yayat D. Hadiyat, 2016). Penerapan teknologi, seperti media komunikasi untuk
pemasaran atau sistem digital dalam operasional, dapat memberikan keuntungan tambahan bagi
UMKM, tetapi hanya jika digunakan dengan tepat dan didukung oleh keterampilan teknis yang
memadai (Syahyono, 2019). Di sinilah pentingnya bagi UMKM untuk membangun budaya
pembelajaran yang berkesinambungan, guna meningkatkan kapabilitas internal dan
mempercepat adopsi inovasi (Syahyono, 2015).

Secara keseluruhan, keberhasilan UMKM bakso di Kota Bekasi tidak hanya bergantung
pada kemampuan untuk menghasilkan produk yang berkualitas, tetapi juga pada kemampuan
untuk beradaptasi dengan perubahan eksternal, menyerap pengetahuan baru, serta berinovasi
dalam menghadirkan produk dan layanan yang sesuai dengan kebutuhan pasar (Halid et al.,
2023). Kesimpulannya, UMKM bakso yang mampu mengoptimalkan absorptive capacity dan
innovation capacity akan memiliki daya saing lebih tinggi, kinerja yang lebih baik, dan peluang
pertumbuhan yang berkelanjutan di masa depan (Kurniawan et al., 2020).

UMKM, termasuk usaha bakso, memiliki kontribusi yang signifikan dalam menyerap
tenaga kerja di Indonesia, terutama di sektor informal (Cuandra & Novitasari, 2023). Usaha
bakso di Kota Bekasi sebagai bagian dari industri kuliner, berpotensi menyerap tenaga kerja
lokal yang berpendidikan rendah hingga menengah, mengingat karakteristik bisnis yang tidak
membutuhkan keterampilan tinggi atau pelatihan khusus (Distian Andi Hermawan et al., 2023).
Industri bakso memainkan peran penting dalam penyerapan tenaga kerja. Dengan adanya
peningkatan permintaan akan bakso, banyak pedagang bakso kecil yang bermunculan sehingga
menciptakan peluang pekerjaan bagi warga sekitar (Selvianti Sari et al., 2022). Hal ini
berkontribusi dalam mengurangi tingkat pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat (Mutiara Shalsabilla, 2023). Keberhasilan bisnis bakso dalam menjangkau berbagai
lapisan masyarakat menciptakan distribusi pendapatan yang lebih merata (Puspitasari et al.,
2023). Berbagai kalangan, mulai dari pekerja harian hingga pelaku UMKM, dapat menikmati
manfaat ekonomi yang dihasilkan oleh industri bakso (Syahyono, 2016a). Kondisi ini
membantu dalam mengurangi kesenjangan ekonomi dan menciptakan keadilan sosial (Harahap,
2022).

Dalam konteks UMKM makanan, khususnya bisnis bakso di Bekasi, business
performance yang baik dapat diukur melalui peningkatan jumlah pelanggan, diversifikasi
produk (variasi jenis bakso), dan efisiensi operasional (peningkatan kecepatan pelayanan atau
pengurangan biaya produksi) (Edy Fradinata, 2022). Kemampuan untuk mengadopsi inovasi
yang dihasilkan dari penyerapan pengetahuan eksternal akan sangat menentukan keberhasilan
bisnis tersebut (Dewi Anisa, 2023).

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa absorptive capacity dan innovation capacity
memiliki pengaruh signifikan terhadap business performance UMKM bakso di Kota Bekasi.
Absorptive capacity, yang mencakup kemampuan mengenali, menyerap, dan memanfaatkan
pengetahuan eksternal, membantu UMKM untuk beradaptasi dengan perkembangan pasar,
teknologi, dan kebutuhan konsumen. Sementara itu, innovation capacity memungkinkan
UMKM menciptakan produk dan proses baru yang lebih kompetitif, seperti variasi bakso unik,
dan efisiensi operasional. Selain itu, faktor ini secara bersama-sama mendorong peningkatan
business performance, yang terlihat dari pertumbuhan jumlah pelanggan, diversifikasi produk,
dan efisiensi proses bisnis. Dengan mengoptimalkan kedua kapasitas ini, UMKM bakso dapat
meningkatkan daya saing, memperkuat posisinya di pasar, dan mencapai pertumbuhan
berkelanjutan, walaupun bergelut dalam persaingan yang semakin ketat.
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